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ABSTRAK 

Peran orang tua adalah faktor yang paling utama dalam kesuksesan 

anak dalam belajar di masa pandemi covid-19 ini. Dimana orang tua di 

haruskan menjadi sebagai pendidik, pembimbing, pendamping, motivator dan 

fasilitator untuk anak ketika pembelajaran di lakukan di Rumah. Setelah di 

lakukannya wawancara dengan guru dan orang tua dari kelas Abu Bakar RA 

Khoiron teluk Betung Utara Bandar Lampung di temukan beberapa gejala 

yang menunjukan kurangnya semangat belajar anak ketika saat pembelajaran 

dari rumah. Maka sangat di butuhkan peran orang tua dalam pembelajaran 

daring. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah peran 

orang tua dalam pembelajaran daring masa pandemi Covid-19 RA Khoiron 

Teluk Betung Utara Bandar Lampung ? Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana peran orang tua selama proses pembelajaran daring 

masa pandemi covid-19 RA Khoiron Teluk Betung Utara Bandar Lampung. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan penelitian yaitu orang 

tua. Alat pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara serta dokumentasi.   

Berdasarkan hasil penelitian dapat penulis simpulkan adalah masih 

banyak orang tua yang belum menjalankan perannya secara optimal sebagai 

pendidik, pembimbing, motivator dan fasilitator dalam pembelajaran daring 

ini, namun mereka tetap berusaha menyediakan berbagai kebutuhan dan 

selalu berusaha membimbing dan mendampingi anak ketika proses 

pembelajaran daring berlansung serta mendampingi anak ketika mengerjakan 

tugas karyanya. 

Kata Kunci : Peran orang tua, Pembelajaran daring 
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ABSTRACT 

The role of parents is the most important factor in children's 

success in learning during this COVID-19 pandemic. Where parents are 

required to be educators, mentors, companions, motivators and 

facilitators for children when learning is done at home. After conducting 

interviews with teachers and parents from the class of Abu Bakar RA 

Khoiron, Teluk Betung Utara, Bandar Lampung, it was found that 

several symptoms showed a lack of enthusiasm for children's learning 

when learning from home. So the role of parents is very much needed in 

online learning. 

The formulation of the problem in this study is "What is the role of 

parents in online learning during the Covid-19 pandemic RA Khoiron 

Teluk Betung Utara Bandar Lampung? The purpose of this study was to 

find out how the role of parents during the online learning process 

during the COVID-19 pandemic RA Khoiron Teluk Betung Utara 

Bandar Lampung. This type of research is descriptive qualitative 

research with parents. Data collection tools that the author uses in this 

study are observation, interviews and documentation. 

Based on the results of the study, the writer can conclude that there 

are still many parents who have not carried out their role optimally as 

educators, mentors, motivators and facilitators in this online learning, 

but they still try to provide various needs and always try to guide and 

assist children when the online learning process takes place and 

Accompany children when doing their work. 

Keywords: The role of parents, online learning 
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MOTTO 

 

قىُْدُهَا الىَّاسُ وَالْحِجَارَةُ عَليَْهَا  ا اوَْفسَُكُمْ وَاهَْلِيْكُمْ واَرًا وَّ ا ٓايَُّهَا الَّذِيْهَ اٰمَىىُْا قىُْْٓ يٓ 

 ََ َ مَآْ امََزَهُمْ وَيفَْعَلىُْنَ مَا يؤُْمَزُوْن 
ٰ
ى ِكَةٌ غِلََظٌ شِدَادٌ لََّّ يعَْصُىْنَ اّللّ

ٰۤ
 مَلٰ

“Wahai Orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah 

terhadap apa yang dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan 

apa yang di perintahkan.”(Q.S. At-tahrim :15) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Penelitian yang akan penulis lakukan adalah berjudul 

“Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring  Masa 

Pandemi Covid-19 Di RA Khoiron Teluk Betung Utara 

Bandar Lampung”  adapun beberapa istilah yang perlu penulis 

uraikan yaitu: 

Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto, peran 

merupakan  aspek dinamis kedudukan  (status), apabila seseorang 

melakukan hak dan kewajibannya  sesuai dengan kedudukannya, 

maka itu ia melakukan suatu peranan.
1
 

Orang tua merupakan orang yang bertaggung jawab yang 

paling pertama dalam pendidikan anak-anaknya. Dimana para 

orang tualah yang menentukan masa depan untuk anaknya, 

namun dalam mengakui keterbatasan dan peluang yang di miliki, 

sehingga orang tua meminta dari pihak luar untuk membantu 

mendidik anak anak mereka. Pihak luar yang di maksud adalah 

guru di sekolah.  Namun setelah anak-anak di titipkan di sekolah 

orang tua tetap bertanggung jawab dalam keberhasilan 

pendidikan anak-anak mereka.
2
 

                                                             
1
  Soekanto Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2007), 26. 
2
 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2009). 
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Peran orang tua sangatlah penting dalam bertanggung 

jawab terhadap menentukan  keberhasilan pendidikan anak anak 

nya.  Induk peran dan tanggung jawab antara lain dapat di 

wujudkan  dengan membimbing kelangsungan anak dalam 

belajar di rumah sesuai dengan program yang telah di pelajari 

oleh anak anak saat belajar di sekolah.
3
 

Pembelajaran secara daring merupakan cara baru dalam 

proses belajar mengajar yang memanfaatkan perangkat elektronik 

khususnya internet dalam penyampaian belajar. Pembelajaran 

daring seluruhnya menggunakan akses jaringan internet.
4
 

Jadi menurut penjelasan para ahli tersebut penulis 

menyimpulkan bahwa peran orang tua sangat penting dalam 

mendidik dan menbimbing  anaknya dalam melakukan 

pembelajaran. karena dimana orang tua merupakan orang yag 

sangat bertanggung jawab terhadap pendidkan anaknya untuk 

keberhasilan di masa depan. Lebih khusus lagi pembelajaran pada 

masa pandemi saat ini yang di lakukan secara daring atau belajar 

dari rumah. 

B. Latar Belakang Masalah 

Covid-19 telah menyebar luas di seluruh dunia terutama 

negara kita yaitu  Indonesia. Dengan adanya virus tersebut itu 

merupakam suatu musibah besar bagi seluruh negara. Dimana 

wabah virus corona ini bisa menyerang siapapun sehingga di 

negara kita indonesia ini harus tetap mewaspadai, menetapkan 

                                                             
3  Nana Syaodih Sukmadinata, Ibid. 164. 
4
  Kuntum An, Nisa Imania, and Siti Khusnul Bariah, “Rancangan Pengembangan 

Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbasis Daring” 5 (2019): 31–47.  
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untuk melakukan kegiatan dari rumah, dan harus melakukan 

social distancing untuk menjaga atau lebih tepatnya mencegah 

agar virus corona tidak cepat menular.  

Anak usia dini merupakan anak yang usianya 0-6 tahun. 

Usia anak tersebut merupakan usia yang sangat penting, dimana 

di masa itu merupakan momen yang sangat mendesak bagi 

potensi seorang anak agar dapat berkembang sebagai mana yang 

di jelaskan oleh feldman bahwasannya masa anak usia 0-6 tahun 

merupakan masa keemasan bagi manusia yang tidak bisa di 

ulang, di karenakan menjadi momen terpenting sebagai bentuk 

asas-asas berkarakter, intelektual, kreatifitas, serta kapabilitas 

untuk melakukan sosialisasi. Selain itu masa tersebut di katakan 

masa emas di sebabkan adanya masa kuantitas serta kegunaan 

sel-sel saraf otak anak, dengan adanya hal tersebut, momen itu 

menjadi masa emas yang penting sekali untuk mengembangkan 

sosial, intelektual serta emosi anak di waktu yang akan datang 

dan yang akan di hadapinya kelak yang di dasari pada intensi 

serta mengapresiasi uniknya masing-masing.
5
 

Anak adalah manusia yang di amanatkan Allah SWT 

kepada manusia, dalam hal ini adalah orang tua. Mereka 

bertanggung jawab terhadap anak-anak mereka di hadapan Allah 

Swt. Anak di ciptakan oleh Allah  dengan di bekali potensi-

potensi alamiah yang dapat di arahkan menuju kebaikan, atau 

sebaliknya. Sudah menjadi kewajiban orang tua untuk 

memanfaatkan potensi-potensi alamiah tersebut dengan 

menyalurkannya ke jalan yang baik dengan membiasakan anak 

                                                             
5
 Lilawati Agustin, “Peran Orang Tua Dalam Mendukung Kegiatan Pembelajaran 

Di Rumah Pada Masa Pandemi Abstrak,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia 

Dini 5, no. 1 (2021): 549–58, https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i1.630. 
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sejak dini untuk berbuat baik sesama makhluk yang di ciptakan 

Allah Swt dan adat istiadat yang baik agar anak tumbuh dan 

berkembang menjadi anak yang berakhlakul karimah.
6
 

Adanya covid-19 membuat semua sarana mati atau di 

tutup sementara, termasuk kegiatan belajar mengajar. Sejak di 

tetapkannya di  kota Bandar Lampung dalam keadaan darurat 

bencana wabah virus covid-19. Maka itu di lakukannya kegiatan 

belajar mengajar dari rumah. Dan agar pembelajaran dari rumah 

bisa berjalan dengan lancar. Serta demi keamanan dan kesehatan 

bagi kita semua, hal ini tentunya akan berdampak pada orang tua. 

Dimana orang tua atau orang dewasa harus memberikan 

pembelajaran dari rumah, dan di butuhkan dukungan dan 

perhatian yang intens kepada anak dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran dari rumah ini.  

Dengan adanya penerapan ini tentu saja banyak berbagai 

pendapat yang di ungkapkan oleh pihak orang tua. Banyak orang 

tua yang mengatakan bahwa mereka merasa keberatan terhadap 

penerapan yang di tetapkan, mereka keberatan ketika anak belajar 

di rumah, karena ketika di rumah anak merasa bukan waktunya 

belajar  namun mereka cenderung menyukai bermain ketika anak 

berada di rumah, walaupun di situasi pandemi seperti saat ini. 

Pemerintah menerapkan era baru atau di sebut juga new 

normal, kebijakan dan aturan protokol kesehatan corona virus-19 

tetap di terapkan di sekitar sektor pendidikan. Lembaga 

pendidikan wajib mentaati segala peraturan kebijakan dari 

pemerintah dan menerapkan protokol kesehatan corona virus-19. 

                                                             
6
 Ayu Rahmayani, “Pengaruh Intensitas Komunikasi Terbuka Orang Tua Dengan 

Anak Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Peserta 

Didik Kelas Xi Sma Negeri 02 Brebes,” Jurnal Pendidikan 2, no. 1 (2019).  
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Sampai saat ini corona virus-19 di indonesia masih belum 

berakhir. Sudah hampir setahun kegiatan  pembelajaran di 

indonesia di lakukan secara daring. 

Pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan 

internet dalam proses pembelajaran. Dengan pembelajaran daring 

siswa memiliki keleluasaan waktu belajar, dapat belajar 

kapanpun dan di manapun. Pembelajaran daring di lakukan 

dengan menyesuaikan kemampuan masing-masing sekolah.  

Pembelajaran daring dapat menggunakan teknologi digital 

seperti google classroom, rumah belajar, zoom, live chat dan 

lainnya.
7
 

Minat belajar anak pada  masa pandemi ini adalah sebagai 

suatu masalah yang sangat di khawatirkan oleh orang tua dan 

guru, karena jika minat belajar anak berkurang  di masa pandemi 

covid-19 ini akan menjadi  salah satu penghambat bagi 

kesuksesan anak di masa depan. Bahkan akhir-akhir ini di RA 

khoiron terjadi menurunnya semangat belajar anak saat 

melakukan pembelajaran secara daring sehingga  sangat di 

khawatirkan dan  harus di perbaiki agar minat belajar anak 

semakin tinggi. 

Kurangnya semangat belajar anak di masa pandemi covid-

19 ini  di pengaruhi  salah satunya karena sistem pembelajaran 

yang di lakukan secara daring (dalam jaringan) sehingga kegiatan 

pembelajaran seperti ini membuat anak merasa jenuh. Karena kita 

ketahui bahwa pembelajaran yang di lakukan anak usia dini di 

sekolah itu banyak dengan menggunakan permainan atau bisa di 

                                                             
7
 Wahyu Aji et al.,“Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran 

Daring,” Jurnal Imu Pendidikan 2, no. 1 (2020): 55–61. 
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sebut juga dengan bermain sambil belajar. Maka di butuhkan 

peran orang tua dalam pembelajaran daring yang di lakukan di 

rumah, karena orang tualah sebagai pendukung paling pertama 

daalam melakukan proses belajar daring di rumah ini. Adapun 

beberapa indikator dari peran orang tua yaitu: Pendidik, 

pembimbing, pendamping, motivator dan fasilitator. 

Proses pembelajaran di sekolah merupakan kegiatan yang 

sangat di sukai anak karena anak akan menganggap bahwa 

belajar di sekolah adalah suatu kegiatan yang sangat 

menyenangkan, karena dimana mereka bisa berinteraksi dengan 

satu sama lain.  

 Maka dari itu bisa dilihat bagaimana pola asuh orang tua 

dalam menyikiapi saat belajar dari rumah. Berkaitan dengan hal 

tersebut sesuai dengan penelitian dari khasanah  pada awalnya 

banyak orang tua yang menolak pembelajaran yang di lakukan 

secara daring untuk anaknya, karena mereka masing-masing 

dengan teknologi. Namun seiringnya waktu mereka menerima 

ketetapan pembelajran daring ini. 

Orang tua memiliki kewajiban dalam mendidik anak-

anaknya. Irma.et al. dalam penelitiannya mendapatkan 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak usia dini perlu 

sinergi dengan ragam upaya program maupun kegiatan yang di 

sesuaikan dengan analisis dari kendala-kendala orang tua 

meliputi faktor bentuk keluarga, faktor status sosial, faktor tahap 

perkembangan keluarga, dan faktor model peran. Jadi dapat di 

katakan bahwa peran keluarga itu sangat penting dalam proses 

pendidikan anak.
8
 

                                                             
8
 Agustin, Op.Cit. 525 
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Keluarga merupakan pendidikan pertama bagi anak, 

karena keluarga adalah contoh pertama kali yang di lihat bagi 

anak, pendidikan di lingkungan keluarga bisa menjamin 

kehidupan emosional anak untuk tumbuh dan berkembang di 

lingkungan keluarga akan tumbuh rasa tolong menolong, 

tanggung jawab, sehingga tumbuhlah keluarga yang sejahtera dan 

nyaman, keluarga sangat berperan dalam meletakan pendidikan 

dasar moral dan sosial. 

Menurut Widayati  menjelaskan bahwa peran orang tua 

dalam keluarga terdiri dari:  

1) Peran sebagai pendidik, orang tua perlu menanamkan kepada 

anak-anak arti penting pendidikan dan ilmu pengetahuan yang 

mereka dapatkan dari sekolah.  

2) Peran sebagai pendorong, sebagai anak yang sedang 

menghadapi masa peralihan, anak membutuhkan dorongan 

orang tua untuk menumbuhkan keberanian dan rasa percaya 

diri dalam menghadapi masalah.  

3) Peran sebagai panutan, orang tua perlu memberikan contoh 

dan teladan bagi anak, baik dalam berkata jujur maupun 

dalam menjalankan kehidupan sehari-hari dan bermasyarakat.  

4) Peran sebagai teman, menghadapi anak yang sedang 

menghadapi masa peralihan. Orang tua lebih sabar dan 

mengerti tentang perubahan anak. Orang tua dapat menjadi 

informasi, teman bicara atau teman bertukar pikiran tentang 

kesulitan atau masalah anak, sehingga anak merasa nyaman 

dan terlindungi. 

5) Peran sebagai pengawas, kewajiban orang tua adalah melihat 

dan mengawasi sikap dan perilaku anak agar tidak keluar jauh 
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dari jati dirinya, terutama dari pengaruh lingkungan baik dari 

lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.  

6) Peran sebagai konselor, orang tua dapat memberikan 

gambaran dan pertimbangan nilai positif dan negatif sehingga 

anak mampu mengambil keputusan yang terbaik. 

Dalam hal ini juga di butuhkan dukungan atau perhatian 

dari orang tua bagaimana orang tua mendampingi anaknya ketika 

melakukan kegiatan pembelajaran daring, pentingnya dukungan 

atau bimbingan dari orang tua terhadap pembelajaran daring ini 

karena akan membantu anak untuk lebih fokus dalam melakukan 

pembelajaran daring ini. Adapun indikator dari peran orang tua 

sendiri adalah sebagai : Pendidik, pembimbing, pendamping, 

motivator dan fasilitator. Seperti juga yang di ungkapkan oleh 

muniwar umar bahwa peran orang tua dalam pendidikan anak di 

antaranya sebagai pengasuh dan pendidik, pembimbing, 

motivator serta fasilitator.
9
 

Orang tua yang selalu memberi perhatian pada anaknya, 

terutama pada kegiatan pembelajaran di rumah, akan membuat 

anak lebih giat dan lebih semangat dalam belajar karena ia tau 

bahwa bukan dirinya sendiri saja yang menginginkan untuk maju, 

akan tetapi orang tuanya pun memiliki keinginan yang sama.  

Peranan keluarga yang sangat penting dan bertanggung 

jawab terhadap proses pembinaan  dan pendidikan anak.  Karena 

keluarga merupakan suatu pendiidkan yang pertama bagi anak-

anaknya. Ayah yang menjadi pendidik dan seorang ibu yang 

                                                             
9 Umar, M. (2015). Peranan Orang Tua Dalam Peningkatan Prestasi Belajar Anak. 

JURNAL EDUKASI: Jurnal Bimbingan Konseling. https://doi.org/10.22373/je.v1i1.315 
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memiliki kedekatan  yang sangat dekat dengan anaknya. Tugas 

dan tanggung jawab keluarga meliputi banyak hal, baik berkaitan 

dengan yang ada di lam rumah maupun yang di luar rumah. 

Tanggung jawab dan peranan tersebut adalah pendidikan jasmani, 

rohani, pembinaan moral, intelektual serta memperkuatkan 

spiritualnya. Maka dari itu dapat di ibaratkan bahwa baik 

buruknya  sebuah  negara saat bergantung terhadap keberhasilan  

keluarga dalam mendidik anaknya.
10

  Peran orang tua pun sangat 

di perlukan untuk memberikan  edukasi kepada anak-anaknya  

yang masih belum bisa memahami  tentang pandemi yang masih 

mewabah  untuk tetap melakukan kegiatan belajar di rumah 

secara daring. Pada saat ini di masa pandemi covid-19, peran 

orang tua memiliki peran yang sangat fundamental. Adapun ayat 

Al-Qur’an yang berhubungan dengan tanggung jawab orang tua 

terhadap anaknya terdapat pada surat  An-Nisa ayat 9. 

 َ يَّةً ضِعٰفاً خَافىُۡا عَليَۡهِمۡ ۖفلَۡيتََّقىُا اّللّٰ وَلۡيخَۡشَ الَّرِيۡنَ لىَۡ تسََكُىۡا مِنۡ خَلۡفِهِمۡ ذُزِّ

   وَلۡيقَىُۡلىُا قىَۡلًً سَدِيۡدًا

Artinya: “Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-

orang yang sekiranya mereka meninggalkan keturunan (anak-

anaknya) yang lemah di belakang mereka yang mereka khawatir 

terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan 

tutur kata yang benar.(Q.S An-Nisa:9) 

                                                             
10 M Syahran Jailani, “Teori Pendidikan Keluarga Dan Tanggung Jawab Orang Tua 

Dalam Pendidikan Anak Usia Dini A . Pendahuluan Keluarga Sebagai Sebuah Lembaga 

Pendidikan Yang Pertama Dan Utama . Keluarga Diharapkan Senantiasa Berusaha Menyediakan 

Kebutuhan , Baik Biologis Maupun,” Jurnal Pendidikan Islam 8 (2014). 
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Di jelaskan dari ayat di atas adalah dimana orang tua di 

anjurkan untuk tidak  melpaskan tanggung jawabnya terhadap 

anak-anak mereka. Dan juga di dalam surat di atas orang tua di 

anjurkan untuk memikirkan  masa depan anak-anaknya. Maka 

artinya dalam ayat ini secara tidak langsung  semua orang tua  

selalu di tuntut untuk memerhatikan anak-anaknya dalam segala 

hal agar masa depan anaknya menjadi lebih baik. 

Di RA Khoiron sempat di laksanakannya belajar 

menggunakan zoom namun hanya bertahan selama 2 bulan 

lamanya, Dalam pelaksanaanya pendidik mencoba memanfaatkan 

ilmu teknologi untuk menyikapi maslah pembelajaran yang di 

laksanakan secara jarak jauh dengan memberikan tugas dan 

materi kepada anak didiknya melalui pembelajaran secara online. 

Namun pembelajaran itu tidak berjalan dengan baik, karena 

banyak kendala-kendala yang di terima oleh guru dan anak didik 

saat melakukan kegiatan pembelajarn online. Kendala yang di 

terima menyerupai kuota, jaringan dan bahkan anak didik ada 

yang tidak memiliki smartphone, dan dengan ini menjadi 

penghambat bagi guru dan anak dalam menyampaikan materi 

kepada anak. Sehingga anak tidak memahami materi yang di 

berikannya. Dan orang tua merasa anak tidak terbimbing saat 

melakukan kegiatan pembelajaran secara online ini.
11

 Setelaah di 

putuskan pembelajaran melalui zoom maka di RA Khoiron ini 

mengganti proses belajaranya dengan menggunakan grup chat 

whatsap dan pemberian lembar tugas kepada peserta didiknya. 

                                                             
11

 Nika Cahyati and Rita Kusumah, “Peran Orang Tua Dalam Menerapkan 

Pembelajaran Di Rumah Saat Pandemi Covid 19,” Jurnal Golden Age 04, no. 1 (2020): 

4–6.  
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Hingga saat ini masih berjalan menggunakan grup watsaap dan 

pemberian lembar tugas. 

Setelah penulis melakukan wawancara dengan guru dan 

wali murid kelas B (Abu Bakar), penulis menemukan beberapa 

gejala-gejala yang di alami anak pada  saat melakukan proses 

belajar secara daring atau dari rumah antara lain: Perasaan senang 

anak menurun  sehingga tugas yang di berikan guru tidak di 

kerjakan secara tuntas,  kurangnya keterlibatan anak dalam 

mengerjakan tugas sehingga  beberapa tugas tidak dikerjakan 

seluruhnya perhatian anak pun menjadi menurun contohnya pada 

saat anak di berikan tugas oleh guru dalam bentuk vidio namun 

anak enggan untuk memperhatikannya, sehingga anak sering 

terlambat mengumpulkan tugas yang di berikan guru. Dengan ini 

sangat di butuhkan peran orang tua dalam mendukung 

pembelajaran anaknya di masa pandemi, karena pembelajaran 

yang di lakukan adalah pembelajaran secara jarak jauh atau dari 

rumah dan sangat berpengaruh peran orang tua selama proses  

pembelajaran daring atau dari rumah.
12

 Dengan adanya gejala-

gejala yang penulis dapatkan dari hasil wawancara dengan wali 

kelas dan orang tua kelas B (Abu bakar) RA Khoiron dan melihat 

banyaknya gejala-gejala yang mempengaruhi menurunnya 

semangat belajar anak, penulis tertarik untuk meneliti mengenai 

peran orang tua selama pembelajaran daring dan penulis tertarik 

dengan permasalahan yang ada. Dengan itu penulis mengambil 

judul tentang “Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring 

                                                             
12

 Sumber dari wali kelas Abu Bakar dan wali murid kelas abu bakar RA 

Khoiron Teluk Betung Utara Bandar Lampung  
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Masa Pandemi Covid-19 di RA khoiron Teluk betung utara 

Bandar Lampung. 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Peneliti lebih memfokuskan penelitian terhadap peran 

orang tua dalam pembelajaran daring anak pada masa pandemi 

Covid-19 di RA khoiron Teluk betung Utara Bandar Lampung. 

Dan sub-fokusnya terhadap  indikator peran orang tua yaitu 

sebagai pendidik, pembimbing, pendamping, motivator dan 

fasilitator. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang di uraikan maka peneliti 

merumuskan permasalah sebagai berikut : Bagaiamana peran 

orang dalam pembelajaran daring atau dari rumah  masa Pandemi 

Covid-19 di RA Khoiron Teluk Betung Utara Bandar Lampung? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui peran orang tua dalam mendukung 

kegiatan belajar anak pada pembelajaran daring atau 

belajar dari rumah. 

b. Untuk mengetahui peran orang tua dalam pembelajaran 

daring atau belajar dari rumah anak di masa pandemi 

covid-19. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan  tujuan penelitian yang  ingin di capai, maka 

penelitian ini dapat bermanfaat  sebagai  berikut :  

a. Secara teoritis penelitian ini merupakan daoat  

mengembangkan teori-teori yang telah penulis dapatkan 

selama mengikuti kuliah, dan juga merupakan suatu 
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sumbangan pemikiran tentang pengetahuan secara umum 

dalam menumbuhkan minat belajar anak. 

b. Secara Praktis peelitian ini juga merupakan suatu 

sumbangan pemikiran, kepala sekolah, pendidik serta orang 

tua dalam menumbuhkan semangat belajar anak khususnya 

anak yang ada di RA khoiron. 

G. Penelitian Yang Relevan 

1. Khadijah dan media Gusman (2020). Dengan judul “ Pola 

kerja sama Guru dan orang tua bermain aud selama masa 

pandemi Covid-19” kerjasama antara guru dan orang tua 

memang  menjadi syarat utama untuk terciptanya 

keberhasilan dan bermain secara daring. Pola kerja sama guru 

dan orang tua selama di rumah terbagi menjadi 4 pola yakni : 

kerjasama sebagai fasilitator, kerja sama sebagai guru 

pendamping, kerja sama menciptakan friendly E-Learning, 

kerja sama kegiatan jumat parenting.
13

 Peneliti terdahulu 

meneliti bagaimana pola kerjasama seorang guru dan orang 

tua dalam mrnciptakan bermain anak selama masa pandemi, 

sementara penelitian ini memfokuskan kepada peran orang 

tua dalam pembelajaran daring pada di masa pandemi. 

2. Eva Lutfi Fakhru ahsani (2020). Dengan judul “Strategi orang 

tua dalam mengajar dan mendidik anak dalam pembelajaran 

daring masa pandemi covid-19” Orang tua sangat berperan 

penting dalam proses belajar siswa selama sistem daring 

dalam pembelajaran at the home sekarang ini.Jadi dengan 

adanya belajar di rumah, orang tua lah yang menjadi pendidik 

di rumah sebagai pengganti guru. Orang tua sebagai 

                                                             
13 Media Gusman Khadijah, “Pola Kerja Sama Guru Dan Orang Tua Mengelola Bermain 

AUD Selama Masa Pandemi Covid 19,” Jurnal Kumara Cendekia 8, no. 2 (2020). 
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pengganti guru dalam mendampingi anak belajar di rumah, 

dapat memaksimalkan peran mengajar dan mendidik atau 

menerangkan materi pelajaran dan mendidik anak di rumah. 

Pembelajaran dari rumah orang tua lah sebagai pendidik dan 

pengajar pengganti guru di sekolah.
14

peneliti terdahulu 

membahas tentang strategi orang tua dalam melakukan 

pembelajaran daring. Penelitian terdahulu juga dapat menjadi 

referensi bagi peneliti dan penelitian ini hanya fokus terhadap 

bagaimana peran orang tua dalam pembelajaran daring pada 

masa pandemi covid-19. 

3. Agustin Lilawati (2021). Dengan judul “ Peran orang tua 

dalam mendukung Kegiatan Pembelajaram di rumah masa 

pandemi covid-19” Partisipasi orang tua pada pendidikan 

anak usia dini mencakup berbagai inisiatif dan penyesuaian 

program yang dirancang khusus. Hasil penelitian 

menyimpulkan: (1) Orang tua merasa pembelajaran di rumah 

berjalan dengan efektif, hal ini dikarenakan pembelajaran di 

rumah banyaknya pemberian tugas yang dapat dibantu 

dibimbing pengerjaannya oleh orang tua di rumah; (2) 

Fasilitas pembelajaran dilaksanakan rumah dinilai tetap 

mampu meningkatkan tingkat pembelajaran di rumah dinilai 

tidak lebih menguntungkan bagi siswa menurut sebagian 

orang tua; (3) Banyak dari orang tua yang setuju jika selama 

pembelajaran di rumah, orang tua lah yang juga ikut 

membantu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
15

 

                                                             
14

 Eva Luthfi and Fakhru Ahsani, “Strategi Orang Tua Dalam Mengajar Dan 

Mendidik Anak Dalam Pembelajaran At The Home Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal 

Athfal 3, no. 1 (2020): 37–46.  
15

 Agustin,Op.Cit. 525  
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Penelitian terdahulu membahas tentang orang tua ynng 

mendukung kegiatan pembelajaran dari rumah. Sementara 

penelitian ini hanya memfokuskan terhadap bagaimana peran 

orang tua dalam pembelajaran daring pada masa pandemi 

covid-19. 

4. Sry Anita Rachman (2020). Dengan judul “Penguatan peran 

orang tua dalam mendampingi pendidikan anak di masa 

pandemi covid-19” peran orang tua sangat di perlukan dalam 

melakukan kegiatan study from home dan peran orang tua 

juga sangat di butuhkan dalam melkukan edukasi pada anak-

anak yang masih belum bisa memahami tentang covid-19. 

Maka dari itu orang tua atau keluarga harus benar benar 

memperhatikan faktor kesehatan, kebutuhan makan dan 

minum termasuk juga dengan hal-hal yang termasuk dengan 

psikologis, kenyamanan anak usia dini saat melakukan 

kegiatan belajar dan bermain di rumah.
16

 Penelitian terdahulu 

membahas tentang penguatan orang tua dalam mendampingi 

pendidikan anak. Sementara penelitian ini lebih 

memfokuskan terhadap peran orang tua dalam pembelajaran 

daring pada masa pandemi covid-19. 

5. Despa Ayuni,dkk(2020) dengan judul “ Kesiapan Guru Tk 

Menghadapi Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-19” 

Dari hasil penelitian menyatakan kesiapan guru taman kanak-

kanak dalam pembelajaran sangatlah penting dengan berbagai 

kondisi apapun. Hasil penelitian yang dilakukan bahwa masih 

terdapat guru yang belum siap dalam meghadapi 

pembelajaran dari pada masa pandemic covid-19 ini Terdapat 

                                                             
16

 Agustin,Ibid. 556. 
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beberapa faktor yang membuat guru belum siap menghadapi 

pembelajaran daring , yakni fasilitas yang kurang memadai 

baik dari pihak guru maupun dari pihak orangtua , dan masih 

terdapat orang tua yang menggangap bahwa pembelajaran 

daring ini sulit dilakukan.
17

 Perbedaan dari penelitian 

terdahulu membahas kesiapan guru menghadapi pembelajaran 

daring, sementara penelitian ini membahas tentang peran 

orang tua dalam pembelajaran daring pada masa pandemi 

covid-19.  

 

H. Metode Penelitian 

a) Metode penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif deskriptif. Metode kualitatif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpoditivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagi instrument 

kunci, teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 

triangulasi (gabungan). 

Analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi .
18

 

b)  Tempat dan Waktu Penelitian 

                                                             
17 Despa Ayuni et al., “Kesiapan Guru TK Menghadapi Pembelajaran Daring Masa 

Pandemi Covid-19,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 1 (2020): 414, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i1.579. 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, XVI (Bandung: 

Alfabeta, 2017), 8. 
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Tempat penelitian akan dilakukan di RA Khoiron 

Bandar Lampung. Lokasi di Kupang Teba Teluk Betung 

Utara Bandar Lampung.  Di laksanakaannya pada tanggal 

15 Juni 2021 sampai 09 juli 2021. 

c) Sumber data  

Yang di maksud dengan sumber data dalam 

penelitian adalah subjek penelitian darimana data 

diperoleh. Sumber data yaitu berbentuk perkataan 

maupun tindakan, yang dapat melalui wawancara sumber 

data peristiwa (situasi) yang didapat melalui observasi 

dan sumber data dokumen di dapat dari instansi terkait. 

a. Sumber data berupa manusia, yaitu kepala 

sekolah, guru, orang tua dan siswa 

b. Sumber data berupa suasana dan kondisi 

proses pembelajaran daring 

c. Sumber data berupa dokumentasi berupa foto 

kegiatan  

Data yang dikumpulkan merupakan hasil 

informasi baik berupa keterangan langsung maksudnya 

dari hasil kegiatan itu sendiri atau informasi yang didapat 

merupakan keteerangan langsung.
19

 

d) Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling stategis dalam penelitian.Karena tujuan utama dari 

                                                             
19 P Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik, ed. PT Rineka Cipta, 

7th ed. (Jakarta: PT Asdi Mahastya, 2015), 86. 
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penelitian adalah mendapatkan data. Penelitian ini 

menggunakan tiga macam teknik pengumpulan data, yaitu : 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topic 

tertentu. Wawancara yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur 

adalah bila peneliti atau pengumpul data telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang 

akan di peroleh.
20

 

Dalam hal ini peneliti menggunakan jenis 

interview (Wawancara) semi standar atau bebas 

terpimpin yaitu pewawancara mengajukan pertanyaan 

secara bebas, pokok-pokok pertanyaan yang dirumuskan 

tidak perlu dipertanyakan secara beruntun dan pemilihan 

kata-katanya juga tidak baku tetapi dimodifiasikan pada 

saat wawancara berdasarkan situasi. Adapun yang di 

wawancarai yaitu, guru dan orang tua siswa. 

Adapun Kisi-kisi wawancara yang di gunakan Peneliti adalah 

sebagai berikut: 

a) Sebagai Guru (pendidik/pengajar) 

a. Menjelaskan kembali materi pembelajaran (mengulang) 

b. Mengajarkan dengan menggunakan  inovasi  (metode 

bercerita, bermain dan demonstrasi). 

1. Apakah bapak/ibu mengulang  kembali materi 

pembelajaran kepada anak? 

                                                             
20

 Sugiyono,Op.Cit 233. 
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2. Sudahkah bapak/ibu mengajarkan anak dengan 

metode bercerita, bermain, dan demonstrasi? 

b) Sebagai Pembimbing 

a. Membantu anak saat mengalami kesulitan (menemani dan 

membantu membuat karya) 

1. Apakah bapak/ibu membantu anak saat kesulitan 

membuat karya? 

2. Apakah bapak/ibu menemani anak saat belajar atau 

pembuatan karya? 

c) Sebagai Pendamping 

a. Memberikan perhatian kepada anak (menemani belajar) 

b. Memberikan dorongan belajar. (mendukung anak agar rajin 

belajar) 

1. Apakah bapak/ibu menemani anak ketika anak sedang 

belajar? 

2. Bagaimana cara bapak/ibu dalam mendukung anak 

agar rajin belajar? 

d) Sebagai Fasilitator 

a. Menyediakan sarana dan prasarana (menyediakan Ruang 

belajar, kursi dan meja belajar, buku, alat tulis, handphone, 

penerangan, alat peraga atau media pembelajaran, 

permainan-permainan yang di butuhkan anak ). 

b. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif (membuat 

suasana belajar yang meneyenangkan, menarik dan hangat) 
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1. Sudahkah bapak/ibu menyediakan ruang belajar 

khusus untuk anak di rumah? 

2. Apakah bapak/ibu membuat alat peraga atau media 

pembelajaran untuk membantu anak agar lebih 

mengerti materi yang berikan guru? 

3. Apakah bapak/ ibu menyediakan permainan-

permainan di rumah untuk anak? 

4. Apakah bapak/ibu menyediakan handphone untuk 

anak pada saat pembelajaran daring? 

5. Apakah bapak/ibu menyediakan meja, kursi, dan alat 

tulis untuk belajar anak di rumah? 

e) Sebagai Motivator 

a. Memberikan dorongan belajar kepada anak (memberikan 

hadiah, dukungan dari lingkungan, memberikan hukuman, 

memberi pujian) 

1. Apa yang bapak/ibu lakukan ketika anak tidak mau 

belajar dan menyelesaukan tugasnya? 

2. Apakah bapak/ibu memeberikan hadiah kepada anak 

agar anak mau belajar di masa pandemi ini? 

3. Apakah dari pihak keluarga memberikan dukungan 

kepada anak agar semangat dalam belajar di masa 

pandemi ini? 

4. Apakah bapak/ibu memberikan hukuman kepada anak 

ketika anak tidak mau menyelesaikan tugas atau 

karyanya? 

5. Apakah bapak/ibu emeberikan pujian kepada anak 

ketika anak menyelesaikan tugas dan karyanya? 
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2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengambilan data yang 

diperoleh melalui dokumen yang telah ada.
21

 

Mengumpulkan data dengan cara mengalir atau mengambil 

data-data dari catatan, dokumentasi, yang sesuai dengan 

masalah yang diteliti.  Data yang diperoleh dari sekolah 

berupa profil, visi misi, program kerja, jumlah siswa, 

penilaian harian anak dan sarana prasarana di RA Khoiron 

Bandar Lampung. 

e) Teknik analisis data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain .
22

 

1. Reduksi data  

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan 

pada penyederhanaan dan transformasi data kasar 

yang muncul dari catatan-catatan tertulis 

dilapangan. Adapun data yang direduksi akan 

memberikan gambaran yang telah jelas, dan 

mempermudah penulis untuk melakukan 

pengumpulan data. Dalam penelitian ini data 

diperoleh melalui catatan lapangan dan wawancara, 

kemudian data tersebut dirangkum dan di seleksi 
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sehingga akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas kepada penulis . 

2. Penyajian data  

Langkah selanjutnya penyajian data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif.
23

 penyajianya juga dapat berbentuk matrik, 

diagram, tabel, dan bagan. Dalam penulisan 

kualitatif, penyakian data bisa dilakukan dengan 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori dan sejenisnya, tetapi yang paling sering 

digunakan adalah teks yang bersifat naratif .  

3. Kesimpulan / Verifikasi 

Langkah terakhir kesimpulan awal yang di 

kemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak di temukan butki-bukti yang kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-

bukti yang valid maka konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kridibel. 

Dengan demikian penarikan kesimpulan pada 

penelitian kualitatif mungkin bisa menjawab 

rumusan masalah yang sejak awal sudah 

dirumuskan sejak awal, tetapi bisa juga tidak,  

karena sudah dikemukakan bahwa masalah dan 
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rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setalah 

peneliti berada di lapangan.
24

 

f). Pemeriksaan Keabsahan Data 

Agar hasil Penelitian dapat di pertanggung jawabkan, 

maka di kembangkan tata cara untuk di peranggung 

jawabkan keabsahan hasil penelitian, karena tidak mungkin 

melakukan penecekan terhadap instrumen penelitian yang di 

perankan oleh peneliti itu sendiri, maka yang di periksa 

adalah keabsahan data. 

Pada uji keabsahan data penelitian ini menggunakan 

uji kreabilitas  atau di sebut dengan kepercayaan terhadap 

hasil ini menggunakan tekhnik triangulasi atau membuktikan 

hasil penelitian dengan kenyataan yang ada dalam lapangan. 

Triangulasi merupakan tekhnik pengecekan keabsahan data 

yang paling populer dalam penelitian kualitatif. 

Kepopulerannya di dasarkan pada kenyataan bahwa cara ini 

memiliki potenssi untuk sekaligus meningkatkan akurasi, 

keterpercayaan dan kedalaman serta kerinian data. 

Pada penelitian ini menggunakan triangulasi teknik 

dimana data yang telah di peroleh melalui beberapa tekhnik. 

Untuk menguji kredibilitas data tentang peran orang tua 

maka pengumpulan dan pengujiandata yang telah di peroleh 

dilakukan kepada orang tua yang memahami bagaimana 

perkembangan ananknya. Adapun langkah-langkah 

pemeriksaan keabsahan data yaitu  dengan wawancara  dan 

dokumentasi. 
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I. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisi tentang Penegasan Judul, Latar 

Belakang Masalah, Fokus dan Sub-fokus Penelitian, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Maanfaat Penelitian, Kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, Metode penelitian, 

pemeriksaan keabsahan dan sistematika Penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Memuat uraian tentang Peran orang tua (Pengertian, tujan 

dan manfaat peran orang tua serta indikator orang tua). Dan 

pembelajaran daring ( Pengertian, faktor penghambat dan 

pendukung dan strategi pembelajaran daring). 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN  

Memuat secara rinci tentang gambaran umum objek 

(sejarah berdiri RA Khoiron Bandar lampung, letak geografis RA 

Khoiron bandar lampung, visi dan misi, tujuan, kondisi guru dan 

siswa, struktur organisasi RA Khoiron Bandar Lampung dan 

kondisi sarana dan prasarana RA Khoiron Bandar Lampung) dan 

berisi  penyajian fakta dan data penelitian. 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN  

Berisi tentang analisis data penelitian, temuan penelitian. 

BAB V PENUTUP  

Bab terakhir berisi Simpulan dan Rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Peran orang tua dalam pembelajaran daring masa pandemi 

covid-19 di Ra Khoiron Bandar lampung sudah menjalankan 

perannya namun belum terpenuhi secara keseluruhan di tunjukan 

dengan peran orang tua  dimana ada beberapa peran orang tua yang 

penting ketika proses pembelajaran daring ini yaitu : Sebagai 

pendidik: dengan mengulang kembali materi pembelajaran, dan 

mengajarkan dengan menggunakan berbagai inovasi. Yang kedua 

sebagai pembimbing : membantu anak saat mengalami kesulitan. 

Yang ketiga sebagai pendamping : memberikan perhatian kepada 

anak, Memberikan dorongan untuk belajar kepada anak. Yang 

keempat sebagai fasilitator : Menyediakan sarana dan prasarana, 

Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif Yang kelima 

sebagai motivator : memberikan dorongan atau semangat untuk 

anak. Dengan terpenuhinya peran orang tua selama pembelajaran 

daring dapat menumbuhkan semangat belajar anak, serta 

merupakan salah satu penunjang kesuksesan anak untuk masa yang 

akan datang.  

B. Rekomendasi  

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis buat 

di atas mengenai peran orang tua dalam pembelajaran daring masa 

pandemi Covid-19 di RA Khoiron Bandar Lampung, maka dapat 

di simpulksn bahwa peran orang tua memang sangat penting pada 

masa pandemi covid-19 ini di karenakan di masa pandemi ini 
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dimana semua kegiatan yang masih di batasi terutama kegiatan 

sekolah yang masih di  lakukan secara daring atau jarak jauh. Dan 

orang tua juga di tuntut untuk menjadi pendidik, pembimbing, 

pendamping, fasilitator, dan motivator untuk anaknya ketika 

pembelajaran daring, karena peran orang tua sangat berpengaruh 

untuk keberhasilan anaknya di masa depan, dengan itu  penulis 

mengemukakan saran/rekomendasi  antara lain:   

1. Orang tua diharapkan bisa mengajarkan anaknya dengan 

berbagai inovasi (metode bermain, bercerita, demonstrasi) 

agar anak tidak merasa bosan. 

2. Orang tua diharapkan dapat membimbing anak sesuai 

kebutuhan anak dalam pembelajaran daring.  

3. Orang tua diharapkan dapat menyediakan fasilitas penuh 

dalam pelaksanaan pembelajaran daring.  

4. Orang tua diharapkan dapat menyediakan waktu untuk 

memberikan pendampingan serta bimbingan kepada anak.  

5. Orang tua diharapkan dapat memberikan semangat serta 

motivasi kepada anak agar tetap dapat melaksanakan 

pembelajaran daring sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang diinginkan. 
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